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ABSTRAK 

Adanya kemiripan tekstur kulit buah semangka yang matang dengan 
yang belum matang mengakibatkan kesulitan dalam mengidentifikasi buah 
semangka, menyebabkan penilaian kematangan buah semangka berbeda 
dari satu orang dengan orang yang lainnya. Dengan menggunakan metode 
threshold, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mendalam 
tentang bagaimana proses kematangan dapat dianalisis melalui citra kulit 
semangka. Metode penelitian terdiri 3 tahapan, preporocessing adalah citra 
RGB di konversi menjadi citra grayscale, selanjutnya melakukan reduksi 
noise menggunakan Median Filter pada citra hasil konvesi grayscale. Setelah 
itu menggunakan Otsu Thresholding yang telah melewati tahapan eduksi 
noise dengan Median Filter disegmentasi. Tahap pertama, yaitu 
preprocessing, dimulai dengan mengonversi citra dari format RGB menjadi 
citra grayscale. Selanjutnya melibatkan reduksi noise  menggunakan Median 
Filter pada citra grayscale hasil konversi. mengurangi gangguan dan 
ketidaksempurnaan pada citra, Terakhir melibatkan penggunaan Otsu 
Thresholding, yang merupakan teknik segmentasi, untuk memisahkan atau 
mengidentifikasi area kulit semangka dalam citra yang telah melewati 
tahapan pengurangan noise. Berdasarkan hasil penelitianpersentase 
kematangan kulit semangka sebesar 72,08%. Hal ini menunjukkan bahwa 
metode yang digunakan dalam analisis citra berhasil dalam menentukan 
tingkat kematangan buah secara relatif akurat 
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1. Pendahuluan  

Semangka adalah buah musiman yang berasal dari keluarga Cucurbitaceae dan secara botani dikenal 
sebagai Citrullus lanatus. Buah ini umumnya memiliki daging berair yang manis dan biji yang dapat 
dikonsumsi[1]. Kulitnya biasanya berwarna hijau gelap dengan pola belang-belang hijau terang, tetapi ada 
pula varietas dengan kulit berwarna kuning. Semangka banyak ditemui dan dikonsumsi di seluruh dunia 
karena rasa dan kandungan airnya yang menyegarkan, terutama selama musim panas[2]. Buah ini sering 
dikonsumsi segar atau dijadikan bahan dasar minuman, es krim, atau salad buah. Selain itu, semangka 
juga memiliki nilai gizi yang tinggi karena mengandung banyak air, vitamin, dan antioksidan[3]. Untuk 
mengetahui semangka matang atau tidak biasanya diliat dari warna kulitnya. 

 Kulit semangka adalah lapisan luar buah semangka yang melindungi daging buah di dalamnya[4]. 
Secara fisik, kulit semangka biasanya tebal, keras, dan memiliki tekstur yang berpori[5]. Warna kulit 
semangka dapat bervariasi, dengan varietas yang umumnya memiliki kulit berwarna hijau gelap dan 
ditandai dengan belang-belang hijau terang. Namun, ada juga varietas semangka dengan kulit berwarna 
kuning. Selain memberikan perlindungan mekanis terhadap daging buah, kulit semangka juga memiliki 
peran penting dalam menentukan kematangan dan kualitas buah secara keseluruhan[6]. 

http://journal.uad.ac.id/index.php/JSTIF/index
http://dx.doi.org/10.12928/jstie.v11i3.28277
mailto:halim2002@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://dx.doi.org/10.12928/jstie.v11i3.28277


 

94 
ISSN 2809-3399 

Jurnal Sarjana Teknik Informatika 
Vol. 11., No. 3, Oktober  2023, pp. 93-98 

 
 

Suhaimi A, et al. (Identifikasi Struktur Mikro Citra Kulit..) 

 

 Kulit semangka memiliki peran vital dalam mengevaluasi kualitas dan kematangan buah. 
Penilaian kematangan buah semangka sering kali bergantung pada struktur mikro yang terdapat pada 
kulitnya[7]. Dalam penelitian ini, fokus utama tertuju pada identifikasi struktur mikro kulit semangka 
sebagai indikator kematangan buah. Struktur mikro pada kulit semangka menjadi penentu penting dalam 
menilai tingkat kematangan[8]. 

 Thresholding adalah sebuah algoritma yang di ajukan dalam tulisan ini untuk melakukan 
segmentasi citra digital yang kemudian akan dibaca sebagai hasil citra tersegmentasi[9]. Metode threshold 
telah menjadi pendekatan yang efektif dalam mengidentifikasi struktur mikro pada citra digital[10]. 
Dalam konteks ini, penggunaan metode threshold menjadi landasan utama untuk mengisolasi dan 
menganalisis struktur mikro yang memengaruhi kematangan buah semangka[11]. Kajian ini merupakan 
upaya untuk menggali manfaat metode threshold dalam mendeskripsikan hubungan antara struktur 
mikro pada kulit semangka dengan presentase kematangan buah[12].  

 Adanya kemiripan tekstur kulit buah semangka yang matang dengan yang belum matang 
mengakibatkan  kesulitan dalam mengidentifikasi buah semangka[13]. Karena manusia bersifat subyektif 
dalam menentukan kematangan buah semangka, menyebabkan penilaian kematangan buah semangka 
berbeda dari satu orang dengan orang yang lainnya. Dari permasalahan tersebut, penulis merasa perlu 
melakukan penelitian untuk mendeteksi kematangan buah semangka berdasarkan tekstur kulit buah. 

 Dengan menggunakan metode threshold, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
mendalam tentang bagaimana proses kematangan dapat dianalisis melalui citra kulit semangka. 
Pendekatan ini tidak hanya memfasilitasi pemisahan struktur mikro yang terkait dengan kematangan, 
tetapi juga membuka jalan untuk pemahaman yang lebih holistik tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses tersebut. Dengan merinci dan menggambarkan peran metode threshold dalam 
mengidentifikasi tanda-tanda kematangan pada tingkat mikro, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi signifikan pada pengembangan metode identifikasi kematangan semangka yang 
lebih canggih dan objektif. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini terdiri dari 3 tahapan, proses diawali preporocessing dimana pada citra kulit 
semangka yang semula adalah citra RGB di konversi menjadi citra grayscale, selanjutnya melakukan 
reduksi noise menggunakan Median Filter pada citra hasil konvesi yaitu citra buah semangka grayscale. 
Setelah itu menggunakan Otsu Thresholding citra kulit semangka yang telah melewati tahapan eduksi 
noise dengan Median Filter disegmentasi. Diagram alur kerja sistem ditunjukkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  1 Alur Kerja Sistem 
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2.1. Median Filter 

Median filter adalah teknik pemfilteran citra yang menggunakan nilai median dari suatu himpunan 
data piksel di sekitar suatu piksel untuk menggantikan nilai piksel tersebut. Ini efektif menghilangkan 

derau tanpa mengaburkan tepi citra. Rumus untuk menghitung nilai median 𝑥 pada Median Filter tertulis 
pada persamaan (1) dimana n adalah jumlah data dan x adalah nilai median baru. 

𝑥 = 𝑛 + 1
2⁄                                                             (1) 

Proses ini melibatkan pengurutan nilai piksel dan pemilihan nilai tengah (median) dari himpunan data 
tersebut. Dengan menggunakan median, filter ini lebih toleran terhadap piksel ekstrem, menjadikannya 
pilihan yang baik untuk mengatasi derau salt-and-pepper pada citra[14]. 

2.2. Otsu Tresholding 

Metode Otsu adalah suatu teknik thresholding otomatis dalam pengolahan citra yang bertujuan untuk 
membagi histogram citra gray level menjadi dua daerah tanpa memerlukan intervensi pengguna. 
Pendekatan Otsu menggunakan analisis diskriminan untuk menentukan variabel yang dapat 
membedakan antara dua kelompok atau lebih yang terbentuk secara alami, yaitu objek (foreground) dan 
latar belakang (background). Rumus untuk mencari varian dalam kelas pada ambang tertentu t  dijelaskan 

oleh persamaan (2). Dimana ωbg(t) and ωfg (t) mewakili probablitas jumlah piksel untuk setiap kelas 

pada ambang t, dan σ2bg(t) serta σ2fg(t) mewakili varian nilai warna[15]. 

σ2(t)= ωbg (t)σ2bg(t)+ ωfg (t)σ2fg(t)   (2) 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Gambar  2 Citra Buah Semangka 

Citra buah semangka adalah representasi visual atau gambar dari buah semangka yang dihasilkan 
melalui berbagai metode pengambilan gambar, seperti fotografi atau pemindaian. Citra ini mencakup 
seluruh atau sebagian buah semangka dan dapat memberikan informasi visual tentang karakteristik 
fisiknya. 

 

Gambar  3 Binary Threshold 

Binary thresholding pada citra buah semangka adalah suatu metode pemrosesan citra di mana piksel-
piksel pada citra dikonversi menjadi nilai biner, yaitu hanya dua nilai, hitam atau putih, berdasarkan suatu 
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ambang tertentu yang disebut sebagai "threshold". Metode ini berguna untuk memisahkan area yang ingin 
ditekankan atau dianalisis dari area lainnya berdasarkan tingkat kecerahan atau warna piksel. 

 

Gambar  4 Truncated Threshold 

Gambar diatas merukapakan pengolahan citra di mana piksel-piksel pada citra dikonversi menjadi 
dua nilai, yaitu hitam atau putih, berdasarkan suatu ambang tertentu. 

 

Gambar  5 Set To 0 Threshold 

Pengolahan citra di mana nilai piksel-piksel di bawah ambang tertentu diatur menjadi nilai nol 
(misalnya, hitam), sementara piksel-piksel di atas ambang tersebut tetap tidak berubah. Dengan kata lain, 
piksel-piksel yang lebih gelap dari ambang tertentu akan diubah menjadi nilai nol, sedangkan piksel-piksel 
yang lebih terang tetap mempertahankan nilai aslinya. 

 

Gambar  6 Presentase Kematangan 

Gambar diatas menunjukan hasil persentase kematangan buah semangka, dari citra buah semangka 
diatas didapatkan persentase kematangan 72,08%. 

4. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, metode threshold berbasis citra telah berhasil digunakan untuk Identifikasi 
struktur mikro citra kulit semangka berbasis metode threshold untuk presentase kematangan bertujuan 
untuk menggunakan teknik pemrosesan citra dan analisis struktur mikro pada kulit semangka 
menggunakan metode thresholding. metode ini memungkinkan identifikasi tingkat kematangan buah 
semangka dengan memperhatikan struktur mikro yang muncul pada citra kulitnya. dengan menerapkan 
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thresholding, analisis lebih lanjut dapat dilakukan untuk membedakan antara bagian kulit yang matang 
dan yang belum matang. hal ini memberikan dasar untuk pengembangan sistem atau teknologi dalam 
penentuan kematangan buah semangka secara non-destruktif berdasarkan struktur mikro pada citra 
kulitnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan, persentase 
kematangan kulit semangka sebesar 72,08%. hal ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam 
analisis citra berhasil dalam menentukan tingkat kematangan buah secara relatif akurat. dengan 
memanfaatkan metode tersebut, evaluasi terhadap struktur mikro citra kulit semangka dapat memberikan 
informasi yang berguna terkait dengan tahap kematangan buah. 

5. Saran 

Untuk penelitian berikutnya, disarankan untuk melakukan validasi lebih lanjut menggunakan sampel 
yang lebih besar serta variasi lingkungan yang lebih luas guna memperkuat keakuratan metode yang 
digunakan. Selain itu, penting untuk terus mengembangkan teknologi thresholding guna aplikasi praktis 
di industri pertanian atau pengecer untuk menentukan kematangan buah secara non-destruktif. Integrasi 
dengan metode analisis lainnya dan penelitian mendalam pada struktur mikro buah serta aspek lain yang 
menjadi indikator kematangan juga sangat dianjurkan. Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan 
penelitian selanjutnya dapat lebih memperkaya pemahaman tentang kematangan buah semangka melalui 
analisis citra serta memberikan sumbangan yang signifikan dalam pengembangan teknologi yang relevan 
dengan industri pertanian dan pangan. 
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